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Financial

Pengelolaan keuangan merupakan salah satu aspek penting dalam
keberlangsungan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Pada
praktiknya, sebagian pelaku UMKM masih melakukan pengelolaan
keuangan secara sederhana, terutama dalam pencatatan transaksi,
pengendalian pengeluaran, dan pemisahan keuangan usaha dengan
keuangan pribadi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh literasi keuangan dan sikap keuangan terhadap pengelolaan
keuangan UMKM kuliner di Desa Nania, Kecamatan Baguala.
Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
survei. Populasi penelitian terdiri atas 37 UMKM sektor kuliner
berdasarkan data Kantor Desa Nania tahun 2026, sedangkan sampel
berjumlah 30 pelaku UMKM yang dipilih menggunakan purposive
sampling berdasarkan kriteria memiliki NIB, telah menjalankan usaha
minimal tiga tahun, dan masih beroperasi. Data diperoleh melalui
kuesioner dan dianalisis menggunakan SPSS versi 26 melalui uji
instrumen, uji asumsi klasik, regresi linear berganda, uji t, uji F, dan
koefisien determinasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi
keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengelolaan
keuangan, sedangkan sikap keuangan tidak berpengaruh signifikan.
Secara simultan, literasi keuangan dan sikap keuangan berpengaruh
signifikan terhadap pengelolaan keuangan. Nilai R Square sebesar
0,254 menunjukkan bahwa kedua variabel menjelaskan 25,4% variasi
pengelolaan keuangan, sedangkan 74,6% dijelaskan oleh faktor lain di
luar model.

ABSTRACT

Financial management is a crucial aspect of the sustainability of Micro,
Small, and Medium Enterprises (MSMEs). In practice, many MSME
operators still employ rudimentary financial management methods,
particularly regarding transaction recording, expense control, and the
separation of business and personal finances. This study aims to
analyze the influence of financial literacy and financial attitude on the
financial management of culinary MSMEs in Nania Village, Baguala
District. A quantitative approach utilizing a survey method was
employed. The study population consisted of 37 culinary MSMEs
(based on 2026 Nania Village Office data), while the sample comprised
30 MSME operators selected via purposive sampling based on the
following criteria: possession of a Business Identification Number
(NIB), at least three years of business operation, and current
operational status. Data were collected through questionnaires and
analyzed using SPSS version 26, involving instrument testing, classical
assumption testing, multiple linear regression, t-tests, F-tests, and the

Journal homepage: https://wsj.westscience-press.com/index.php/wsis



Jurnal Bisnis dan Manajemen West Science O 360

coefficient of determination. The results indicate that financial literacy
has a positive and significant effect on financial management, whereas
financial attitude does not have a significant effect. However, financial
literacy and financial attitude simultaneously exert a significant
influence on financial management. The R-squared value of 0.254
indicates that these two variables explain 25.4% of the variation in
financial management, while the remaining 74.6% is explained by
factors outside the model.
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1. PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu sektor usaha yang
berperan penting dalam aktivitas ekonomi masyarakat. Keberadaan UMKM tidak hanya menjadi
sumber pendapatan bagi pelaku usaha, tetapi juga mendukung penciptaan lapangan kerja dan
aktivitas ekonomi di tingkat lokal. Perkembangan usaha tersebut perlu diikuti dengan kemampuan
pelaku usaha dalam mengelola sumber daya yang dimiliki, terutama sumber daya keuangan.
Pengelolaan keuangan yang baik diperlukan agar pelaku usaha dapat mengetahui kondisi
keuangan, mengendalikan pengeluaran, merencanakan penggunaan dana, serta mengambil
keputusan keuangan secara tepat.

Permasalahan pengelolaan keuangan masih menjadi tantangan bagi sebagian pelaku
UMKM. Pengelolaan usaha yang dilakukan secara sederhana dapat menyebabkan pencatatan
transaksi tidak berjalan secara teratur, keuangan usaha bercampur dengan keuangan pribadi, serta
perencanaan dan pengendalian keuangan belum dilakukan secara sistematis. Kondisi tersebut dapat
menyulitkan pelaku usaha dalam mengetahui perkembangan usaha dan menentukan keputusan
keuangan. Literasi keuangan menjadi salah satu faktor yang dapat mendukung kemampuan
tersebut karena berkaitan dengan pemahaman dan kemampuan menggunakan informasi keuangan
dalam pengambilan keputusan.

Selain literasi keuangan, sikap keuangan juga dipandang berkaitan dengan pengelolaan
keuangan. Sikap keuangan mencerminkan cara individu memandang, menilai, dan memperlakukan
sumber daya keuangannya. Sikap yang bertanggung jawab terhadap keuangan diharapkan dapat
mendorong perilaku yang lebih terencana, disiplin, dan berhati-hati dalam penggunaan dana.
Namun, sikap positif belum tentu selalu diterjemahkan menjadi praktik pengelolaan keuangan yang
konsisten apabila tidak didukung pengetahuan dan kemampuan praktis.

Fenomena tersebut relevan dengan kondisi UMKM kuliner di Desa Nania, Kecamatan
Baguala. Berdasarkan data Kantor Desa Nania tahun 2026, terdapat 193 UMKM dengan 37 unit
bergerak pada sektor kuliner. Berdasarkan kriteria penelitian, diperoleh 30 UMKM kuliner sebagai
sampel. UMKM kuliner di Desa Nania masih banyak menjalankan kegiatan usaha secara sederhana
sehingga pengelolaan keuangan masih berpusat pada pemilik usaha. Kondisi ini membuat
kemampuan pemilik dalam memahami dan menerapkan pengetahuan keuangan menjadi penting
dalam mendukung pengelolaan usaha.

Penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang belum sepenuhnya konsisten. Amelia
menemukan bahwa literasi keuangan dan sikap keuangan berpengaruh terhadap perilaku
pengelolaan keuangan UMKM, sedangkan penelitian Rasjid dan Selvi menunjukkan bahwa literasi
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keuangan berpengaruh secara parsial, sementara sikap keuangan tidak berpengaruh secara parsial
tetapi berpengaruh secara simultan. Penelitian lain mengenai UMKM kuliner juga menunjukkan
adanya pengaruh literasi keuangan dan sikap keuangan secara bersama-sama [7]-[9]. Perbedaan
hasil tersebut menunjukkan adanya kesenjangan yang masih perlu dikaji pada karakteristik UMKM
yang berbeda.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh literasi
keuangan dan sikap keuangan terhadap pengelolaan keuangan UMKM kuliner di Desa Nania,
Kecamatan Baguala. Kebaruan penelitian terletak pada fokus objek penelitian yang secara khusus
mengkaji UMKM kuliner di wilayah pedesaan dengan karakteristik usaha yang masih dikelola
secara sederhana. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti empiris mengenai faktor yang
berkaitan dengan pengelolaan keuangan UMKM pada konteks lokal tersebut.

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Literasi Keuangan
Literasi keuangan merupakan kemampuan individu dalam memahami konsep dan
informasi keuangan serta menggunakan pemahaman tersebut sebagai dasar dalam
mengambil keputusan keuangan. OECD menjelaskan literasi keuangan sebagai
kombinasi pengetahuan, keterampilan, sikap, dan perilaku yang diperlukan untuk
membuat keputusan keuangan yang tepat dan pada akhirnya mencapai kesejahteraan
keuangan. Dalam konteks UMKM, literasi keuangan berkaitan dengan kemampuan
pelaku usaha memahami pencatatan keuangan, mengelola pendapatan dan
pengeluaran, mengatur modal, menabung, serta merencanakan penggunaan
keuntungan.
2.2 Sikap Keuangan
Sikap keuangan menggambarkan kecenderungan individu dalam memandang dan
menyikapi pengelolaan sumber daya keuangan. Sikap tersebut dapat tercermin melalui
kehati-hatian dalam penggunaan uang, orientasi terhadap perencanaan, pengendalian
pengeluaran, dan tanggung jawab terhadap keputusan keuangan. Sikap keuangan
yang baik secara konseptual dapat mendukung pengelolaan keuangan yang lebih
terarah, tetapi penerapannya tetap dipengaruhi oleh pengetahuan, pengalaman, serta
kondisi usaha [5], [10].
2.3 Pengelolaan Keuangan
Pengelolaan keuangan merupakan rangkaian kegiatan dalam merencanakan,
menggunakan, mengendalikan, dan mengevaluasi sumber daya keuangan. Perry dan
Morris menjelaskan bahwa perilaku pengelolaan keuangan berkaitan dengan
perencanaan keuangan, pengendalian pengeluaran, pengelolaan tabungan, serta
penggunaan dana secara efektif [11]. Pada UMKM, pengelolaan keuangan yang baik
dapat membantu pemilik mengetahui kondisi usaha dan mendukung keputusan yang
berkaitan dengan modal, biaya operasional, pendapatan, serta keuntungan.
2.4 Pengembangan Hipotesisi
Literasi keuangan memberikan dasar pengetahuan yang dapat membantu pelaku
UMKM memahami kondisi keuangan usaha dan mengambil keputusan secara lebih
rasional. Oleh karena itu, semakin baik literasi keuangan, semakin baik pula
pengelolaan keuangan usaha. Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang
menunjukkan hubungan positif antara literasi keuangan dan pengelolaan keuangan
UMKM [8], [12], maka dirumuskan HI: Literasi keuangan berpengaruh positif
terhadap pengelolaan keuangan UMKM kuliner di Desa Nania.
Sikap keuangan yang positif dapat mendorong pelaku usaha untuk lebih
bertanggung jawab dan disiplin dalam menggunakan dana. Namun, hasil penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa pengaruh sikap keuangan dapat berbeda menurut
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karakteristik usaha dan responden [7], [13]. Berdasarkan landasan tersebut,
dirumuskan H2: Sikap keuangan berpengaruh positif terhadap pengelolaan keuangan
UMKM kuliner di Desa Nania.

Literasi keuangan dan sikap keuangan merupakan dua faktor yang dapat saling
melengkapi dalam pengelolaan keuangan. Pengetahuan memberikan dasar bagi
pengambilan keputusan, sedangkan sikap dapat mendukung penerapan pengetahuan
tersebut dalam aktivitas usaha. Hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kedua
variabel secara bersama-sama dapat berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan
UMKM [9]. Berdasarkan hal tersebut, H3: Literasi keuangan dan sikap keuangan secara
simultan berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan UMKM kuliner di Desa Nania.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Penelitian
dilakukan pada UMKM kuliner di Desa Nania, Kecamatan Baguala. Populasi penelitian terdiri atas
37 UMKM sektor kuliner berdasarkan data Kantor Desa Nania tahun 2026. Sampel ditentukan
menggunakan purposive sampling dengan kriteria UMKM memiliki Nomor Induk Berusaha (NIB),
telah menjalankan usaha minimal tiga tahun, dan masih beroperasi secara berkelanjutan.
Berdasarkan kriteria tersebut diperoleh 30 pelaku UMKM sebagai responden.

Data yang digunakan merupakan data primer yang diperoleh melalui penyebaran
kuesioner kepada responden. Instrumen menggunakan skala Likert dengan lima pilihan jawaban.
Variabel penelitian terdiri atas Literasi Keuangan (X1), Sikap Keuangan (X2), dan Pengelolaan
Keuangan (Y). Sebelum analisis utama dilakukan, instrumen diuji validitas dan reliabilitas.
Selanjutnya dilakukan wuji asumsi klasik yang meliputi normalitas, multikolinearitas, dan
heteroskedastisitas. Analisis data menggunakan regresi linear berganda dengan bantuan SPSS versi
26, dilanjutkan dengan uji parsial (uji t), uji simultan (uji F), dan koefisien determinasi (R?).

Model regresi yang digunakan adalah Y =a +b1X1 +b2X2 + e, dengan Y sebagai Pengelolaan
Keuangan, X1 sebagai Literasi Keuangan, X2 sebagai Sikap Keuangan, a sebagai konstanta, bl dan
b2 sebagai koefisien regresi, serta e sebagai galat.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Uji Instrumen dan Asumsi Klasik

Penelitian ini melibatkan 30 pelaku UMKM kuliner di Desa Nania. Hasil uji validitas
menunjukkan seluruh item pernyataan dinyatakan valid. Uji reliabilitas menunjukkan nilai
Cronbach’s Alpha sebesar 0,649 untuk Literasi Keuangan, 0,749 untuk Sikap Keuangan, dan 0,704
untuk Pengelolaan Keuangan. Hasil uji asumsi klasik menunjukkan residual berdistribusi normal
dengan signifikansi 0,200, tidak terjadi multikolinearitas dengan tolerance 0,655 dan VIF 1,526, serta
tidak ditemukan gejala heteroskedastisitas.

Table 1. Hasil Uji Relibilitas

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan
Literasi Keuangan (X1) 0,649 Reliabel
Sikap Keuangan (X2) 0,749 Reliabel
Pengelolaan Keuangan (Y) 0,704 Reliabel

Sumber: Data Primer Diolah Menggunakan SPSS, 2026

Table 2. Hasil Uji Asumsi Klasik
Pengujian Hasil Keterangan

Normalitas Sig. 0,200 Berdistribusi normal
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Multikolinearitas Tolerance 0,655; VIF 1,526 Tidak terjadi multikolinearitas

Heteroskedastisitas Tidak membentuk pola tertentu  Tidak terjadi heteroskedastisitas
Sumber: Data Primer Diolah Menggunakan SPSS, 2026

4.2 Hasil Analisis Regresi Berganda dan Pengujian Hipotesis

Hasil analisis regresi linear berganda menghasilkan persamaan Y = 14,269 + 0,678X; +0,044X,
+ e. Koefisien Literasi Keuangan sebesar 0,678 dan Sikap Keuangan sebesar 0,044 menunjukkan arah
hubungan positif.

Table 3. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda dan Uji t
Variabel B t-hitung  Sig. Keterangan

Literasi Keuangan (X1) 0,678 2,338 0,027 Signifikan
Sikap Keuangan (X1) 0,044 0,187 0,853 Tidak Signifikan
Sumber: Data Primer Diolah Menggunakan SPSS, 2026

Hasil uji simultan menunjukkan F-hitung sebesar 4,588 dengan signifikansi 0,019, sehingga
Literasi Keuangan dan Sikap Keuangan secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap
Pengelolaan Keuangan. Nilai R Square sebesar 0,254 menunjukkan bahwa kedua variabel
menjelaskan 25,4% variasi Pengelolaan Keuangan, sedangkan 74,6% dijelaskan oleh faktor lain di
luar model.

Table 4. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda dan Uji t
F-hitung Sig. R Square Keterangan

4,588 0,019 0,254 Model signifikan
Sumber: Data Primer Diolah Menggunakan SPSS, 2026

4.3 Pembahasan

4.3.1 Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Pengelolaam Keuangan UMKM Kuliner

Literasi Keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pengelolaan Keuangan
UMKM kuliner di Desa Nania. Semakin baik pengetahuan dan pemahaman pelaku usaha mengenai
pencatatan keuangan, pengelolaan modal, pendapatan dan pengeluaran, serta perencanaan
penggunaan dana, semakin baik pula pengelolaan keuangan usahanya. Kondisi ini relevan dengan
karakteristik UMKM kuliner di Desa Nania yang sebagian besar masih berskala mikro dan
keputusan keuangan masih bergantung pada pemilik usaha. Temuan ini sejalan dengan konsep
OECD (2020) dan penelitian terdahulu yang menunjukkan pentingnya literasi keuangan dalam
pengambilan keputusan dan pengelolaan keuangan UMKM.

4.3.2 Pengaruh Sikap Keuangan terhadap Pengelolaan Keuangan UMKM Kuliner

Sikap Keuangan tidak berpengaruh signifikan terhadap Pengelolaan Keuangan UMKM
kuliner di Desa Nania. Meskipun koefisien regresi menunjukkan arah positif, pengaruh tersebut
tidak signifikan secara statistik. Sikap positif terhadap keuangan belum tentu diterapkan secara
konsisten dalam praktik, karena pelaku usaha masih berhadapan dengan kebutuhan operasional
sehari-hari seperti pembelian bahan baku dan biaya produksi. Hasil ini sejalan dengan penelitian
Rasjid dan Selvi (2024), tetapi berbeda dengan Amelia (2022), sehingga menunjukkan bahwa
pengaruh sikap keuangan dapat bergantung pada karakteristik dan kondisi usaha.
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4.3.3 Pengaruh Literasi Keuangan dan Sikap Keuangan terhadap Pengelolaan Keuangan
UMKM Kuliner

Literasi Keuangan dan Sikap Keuangan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
Pengelolaan Keuangan UMKM kuliner di Desa Nania. Literasi keuangan memberikan dasar
pengetahuan dalam mengambil keputusan, sedangkan sikap keuangan berkaitan dengan cara
pelaku usaha memandang dan memperlakukan sumber daya keuangan. Walaupun Sikap Keuangan
tidak signifikan secara parsial, kedua variabel tetap berpengaruh ketika diuji bersama. Nilai R
Square sebesar 254% menunjukkan bahwa masih terdapat faktor lain yang memengaruhi
pengelolaan keuangan UMKM, seperti pengalaman usaha, pendapatan, kemampuan manajerial,
dan penggunaan teknologi keuangan.

5. KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Literasi Keuangan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Pengelolaan Keuangan UMKM kuliner di Desa Nania, Kecamatan Baguala, sedangkan
Sikap Keuangan tidak berpengaruh signifikan terhadap Pengelolaan Keuangan. Secara simultan,
Literasi Keuangan dan Sikap Keuangan berpengaruh signifikan terhadap Pengelolaan Keuangan.
Nilai R Square sebesar 0,254 menunjukkan bahwa kedua variabel mampu menjelaskan 25,4% variasi
Pengelolaan Keuangan, sedangkan 74,6% lainnya dijelaskan oleh faktor di luar model penelitian.
Temuan tersebut menunjukkan bahwa peningkatan literasi keuangan perlu menjadi perhatian
dalam upaya memperbaiki pengelolaan keuangan UMKM kuliner.

Bagi pelaku UMKM, peningkatan pengelolaan keuangan dapat dilakukan melalui
penguatan pengetahuan dan kemampuan praktis dalam pencatatan transaksi, pengelolaan arus kas,
pemisahan keuangan usaha dan pribadi, serta perencanaan penggunaan modal. Pemerintah Desa
Nania dan instansi terkait dapat mendukung melalui edukasi dan pendampingan yang
berkelanjutan. Peneliti selanjutnya disarankan menambah jumlah responden, memperluas lokasi
penelitian, dan memasukkan variabel lain seperti inklusi keuangan, pendapatan usaha, pengalaman
usaha, penggunaan teknologi keuangan, tingkat pendidikan, atau kemampuan manajerial.
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